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ABSTRAK

Ramadhan Anan Satria, 206100017 2024, Dampak Psikologi pada
Masyarakat dalam Menghadapi Tes Psikologi SIM C" Program Studi
Psikologi, Fakultas Ekonomi dan Psikologi Universitas Widya Dharma
Klaten.

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang akan di capai, Adapaun tujuan
dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut untuk mengetahui dampak
psikologis dari penerapan test psikologi dalam Ujian Test SIM C.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif atau disebut juga field reseach
(penelitian Lapangan). metode yang digunakan adalah metode deskriptif.
Pemilihan subjek dalam penelitian ini dilakukan secara purposive sampling.
Instrumen menggunakan panduan wawancara dan analisa data menggunakan
analisis kualitatif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
maka dapat disimpulkan sebagai berikut dampak psikologi terhadap Tes Psikologi
dalam mencari SIM C adalah perasaan cemas, stres, mudah gelisah dan khawatir.
Hal ini disebabkan oleh faktor pengetahuan dan perilaku informan Persamaan
jawaban penelitian ini adalah perasaan khawatir, gelisah dan takut. Perbedaan
yang dirasakan informan adalah ada yang muncul keringat dingin dan sering ke
toilet.

Kata Kunci : Dampak, Psikologi, Tes Psikologi, SIM C

Xi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelaksanaan pembuatan Surat ljin Mengemudi (SIM) telah dilakukan
Polri lebih dari 50 Tahun yang lalu hingga saat ini, dalam kurun waktu lebih
dari setengah abad masyarakat telah menerima kenyataan bahwa Polri
merupakan satu- satunya Instansi yang mengeluarkan Surat 1zin Mengemudi
(SIM). Surat Izin Mengemudi adalah bukti registrasi dan identifikasi yang
diberikan oleh Polri kepada seseorang yang telah memenuhi persyaratan
administrasi, sehat jasmani dan rohani, memahami peraturan lalu lintas dan
terampil mengemudikan kendaraan bermotor. Cara memperolehnya dengan
melengkapi beberapa persyaratan yang berlaku, sebagaimana telah di atur
dalam perundang-undangan kepolisian vyaitu dalam standar oprasional
prosedur pembuatan surat izin mengemudi, yang berlandaskan pada peraturan
Kapolri No 9 Tahun 2012 tentang surat izin mengemudi, Serta Undang-
Undang no 22 tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan (Yusuf,

2020).

Berdasarkan data BPS dan Data Korp Lalu Lintas yang dilaporkan
pada suatu media online, banyaknya angka kecelakaan berurutan pada 2017
sampai 2022 adalah sebagai berikut 104.327, 109.215, 116.411, 100.028,
83.694, dan 94.617 (BPS, 2019; Winatro, 2022). Angka kecelakaan yang

dapat dikatakan besar untuk tiap-tiap tahunnya. Kecelakaan yang biasanya



terjadi pada umumnya banyak diakibatkan oleh tingkat kecepatan yang
berlebihan, menggunakan handphone, dan mabuk saat mengendarai
kendaraan (Chumpawadee dkk., 2015). Hal ini sebenarnya dapat ditekan
dengan adanya proses tes seleksi yang ketat dalam permohonan pembuatan
Surat 1zin Mengemudi (SIM). Karena pada prinsipnya, seluruh pengemudi
kendaraan bermotor seharusnya memiliki SIM, sesuai dengan Undang-
Undang yang berlaku.

Surat 1zin Mengemudi (SIM) adalah syarat utama yang wajib di miliki
pengemudi bermotor, Surat 1zin Mengemudi sebagai bukti identitas yang di
berikan oleh Polisi kepada orang-orang yang telah memenuhi syarat dasar
hukum bermotor bagi yang sehat jasmani dan rohani, mentaati peraturan lalu
lintas dan bisa mengendarai kendaraan bermotor. Pelayanan kepada
masyarakat dalam pembuatan Surat izin mengemudi dilaksanakan juga untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat, karena dalam masyarakat yang
modern.

Surat Izin Mengemudi (SIM) merupakan salah satu faktor utama
pendukung Berlalu lintas. Untuk itu polisi lalu lintas juga mempunyai visi
dan misi yang sejalan dengan bahasan Polri di masa depan, sebagai
administrasi negara atau administrasi publik yang berorientasi pada pelayanan
haruslah memberikan pelayanan yang prima, untuk menuju pelayanan Polri
yang prima yang sesuai dengan harapan masyarakat dan dapat mengangkat
citra serta meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada aparat negara

khususnya Polri.



Kepolisian Republik Indonesia merupakan bagian yang dapat di
katakan sangat lekat dengan pelayanan publik, demikian pula dengan Satpas
Kota Klaten yang berfungsi di bidang pemeliharaan dan keamanan, ketertipan
masyarakat, perlindungan, pengayoman, penegak hukum dan pelayanan pada
masyarakat. UU No.25 Tahun 2009 tentang pelayanan publik dan peraturan
Kapolri (perkap) Nomor 9 Tahun 2012 tentang surat izin mengemudi.

Salah satu tuntutan masyarakat kepada kepolisian adalah sebuah
pelayanan pembuatan SIM, dengan demikian Polri dalam memberikan sebuah
pelayanan jasa terhadap masyarakat harus tetap menjaga kualitas agar
terciptanya kepuasan kepada masyarakat dalam sebuah pelayanan pembuatan
Surat Izin Mengemudi (SIM). Kondisi pelayanan pembuatan SIM di Satpas
Kota Klaten menunjukkan keluhan yang sering terdengar dari masyarakat
yang biasanya menjadi sasaran adalah waktu dalam pelayanan pembuatan
SIM. Hal ini dipertegas oleh Rifan Yusuf yang merupakan salah satu
masyarakat yang membuat permohonan SIM C baru di Satpas Kota Klaten.

Terdapat beberapa kekurangan dalam pelayanan SIM seperti sistem
jaringan untuk memasukkan data diri sering eror sehingga memperlambat
waktu kurang lebih satu minggu dalam penerbitan SIM tersebut, kurangnya
sarana dan prasarana seperti kendaraan yang digunakan kurang enak saat
digunakan tes permohonan SIM baru. Pelayanan pengurusan permohonan
SIM menjadi bagian penting dalam penilaian kinerja Polri. Upaya
peningkatan kualitas pelayanan harus dilaksanakan secara konsisten dengan

memperhatikan kebutuhan dan harapan masyarakat, sehingga pelayanan



pemerintah kepada masyarakat dapat selalu diberikan secara cepat, tepat,
murah, terbuka, sederhana dan mudah dilaksanakan serta tidak diskriminatif.
Salah satunya dalam permasalahan tes psikologi mengenai SIM C

Test Psikologi SIM merupakan salah satu syarat bagi masyarakat yang
ingin mengurus surat izin mengemudi (SIM), baik itu membuat SIM baru,
perpanjangan dan peningkatan SIM. Dalam test psikologi ini terdapat
pertanyaan yang harus dijawab oleh pemohon atau yang akan melakukan test
psikologi SIM untuk mendapatkan SIM dan hal ini akan menjadi indikator
pemohon lulus atau tidak.

Tes psikologi merupakan suatu upaya Yyang sistematis untuk
mengumpulkan informasi obyektif dalam memahami kebutuhan dan karakter
peserta didik (Indrawati, 2012), dimana tes psikologi akan membantu institusi
pendidikan kebidanan untuk mengetahui latar belakang, motivasi dan
lingkungan lainnya yang berkaitan dengan peserta didik. Komponen ini
penting untuk mengenali lebih dini karakter peserta didik baik dari aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor (Dewi dkk, 2016).

Tes psikologi mengenai SIM C berdampak pada masyarakat
khususnya dari segi psikologis atau kejiwaan. Kepolisian Republik Indonesia
(POLRI) telah merencanakan untuk melaksanakan tes psikologi SIM untuk
setidap pengendara yang mengajukan diri untuk permohonan pembuatan
Surat Izin Mengemudi (SIM) baru. Selain pemohon SIM baru test psikologi
akan dilaksanakan untuk perpanjangan dan peningkatan golongan SIM seperti

A, BI, BIl, C, dan D. Bagi para pemohon SIM baru maupun perpanjangan



SIM yang ingin mendapatkan SIM diberikan waktu kurang lebih 20 menit
untuk melakukan test tersebut.

Tes Psikolog SIM dilakukan oleh setiap pengendara kendaraan motor
atau mobil yang mengajukan permohonan pembuatan SIM baru. Persyaratan
test psikologi bagi pemohon, perpanjangan maupun peningkatan SIM sesuai
dengan pasal 81 ayat (4) Undang-Undang No.22 Tahun 2009 tentang lalu
lintas dan Angkutan Jalan dan sebagaimana yang di tuangkan dalam pasal 36
Peraturan Kapolri No.09 tahun 2012 tentang Surat Izin Mengemudi.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di Polres Klaten
pada Bulan April 2024 dengan melakukan wawancara pada 10 orang yang
sedang melakukan pengajuan SIM C dan perpanjangan SIM tentang tes
psikologi didapatkan hasil sebanyak 3 orang mengatakan takut, khawatir dan
gelisah dengan haili tes psikologi, 2 orang mengatakan tremor dan tangan
dingin serta keringat dingin, 2 orang mengatakan selalu ingin ke belakang
untuk BAK akibat gelisah dan khawtairnya dalam mengerjakan tes psikologi
dan 3 orang mengatakan biasa saja, karena akan melakukan perpanjangan
SIM sehingga sudha pernah melakukan tes psikologi.

Berdasarkan fenmena yang penulis dapatkan bahwa sebagian besar
orang yang akan melakukan perpanjangan atau melakukan pembuatan SIM
mengalami ketakutan saat melakukan tes psikologi. Berdasarkan uraian diatas
maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang Dampak Psikologi pada
Masyarakat dalam menghadapi tes psikologi di Ujian SIM C (Studi Kasus di

Polres Klaten).



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah ini
akan di kaji oleh peneliti adalah bagaimana dampak psikologis dari penerapan

Tes Psikologi dari Ujian SIM C

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang akan di capai, Adapaun
tujuan dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut untuk mengetahui

dampak psikologis dari penerapan test psikologi dalam Ujian Test SIM C.

D. Manfaat Penelitan
1. Manfaat Teoriti
Sebagai bahan tambahan wawasan pengetahuan yang terkait dengan ilmu
psikologi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Responden
Hasil penelitian dapat dijadikan bahan pengetahuan bagi responden
yang akan mengikuti ujian SIM C sehingga lebih mempersiapkan diri
dalam menghadapi ujian SIM C.
b. Bagi Polres Klaten
Hasil penelitian dapat dijadikan kebijakan dalam melakukan atau

mengadakan tes psikologi dalam mencari SIM



c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian dapat dijadikan bahan tambahan referensi untuk

melakukan penelitian yang sama.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai
berikut dampak psikologi terhadap Tes Psikologi dalam mencari SIM C adalah
perasaan cemas, stres, mudah gelisah dan khawatir. Hal ini disebabkan oleh
faktor pengetahuan dan perilaku informan.

Persamaan jawaban penelitian ini adalah perasaan khawatir, gelisah dan takut.
Perbedaan yang dirasakan informan adalah seperti informan 1,4,8,9 dan 10
merasa kalau tes psikologi ini tidak ada masalah. lalu informan 2 dan 3
merasakan sedikit merasa khawatir akan tes psikologi ini jika seandainya tidak
lolos. Kemudian untuk informan 5,6, dan 7 merasakan bahwa tes psikologi ini

kerasa menyulitkan untuk perpanjangan SIM C.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian yang telah diuraikan

di atas, maka dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Para petugas Satlantas khususnya yang bertugas dalam pembuatan Surat
Izin  Mengemudi (SIM) hendaknya tidak mengabaikan penilaian
masyarakat (persepsi masyarakat) agar pelayanan yang diberikan kepada
masyarakat semakin lebih baik dan efisien sehingga kepercayaan

masyarakat.
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2. Polisi khususnya Satlantas menjadi lebih baik di mata masyarakat dan
mewujudkan pelayanan prima dengan mengutamakan Salam, Senyum,
Sapa demi kenyamanan masyarakat

3. Peneliti selanjutnya agar meneliti dengan menggunakan metode penelitian
yang berbeda

4. Bagi masyarakat agar tidak takut dan dapat mempersiapkan diri sebelum

melakukan tes psikologi supaya mudah konsentrasi.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain sebagai berikut :

1. Kategori yang digunakan dalam penelitian ini hanya berdasarkan usia, jenis
kelamin, pendidikan dan pekerjaan. Keterbatasan terhadap data yang
didapat dilapangan, karena informasi mengenai responden tidak semua
didapatkan melalui observasi secara langsung.

2. Keterbatasan terhadap data pendukung penelitian ini sebagian didapatkan
melalui sumber dari perusahaan, peneliti tidak sepenuhnya observasi

langsung.
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